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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Transfromasiona,
Lingkungan Kerja Non Fisik dan Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organisasi Guru Tetap
Yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 35 guru tetap yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data
yang digunakan adalah uji instrumen validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik,uji regresi linier
berganda dan uji hipotetsis. Alat bantu pengolahan data menggunakan SPSS 24.0 for Windows.
Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi, lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi, budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi.
Berdasarkan hasil uji f, bahwa gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik dan
budaya organisasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap komitmen organisasi. Hasil analisis
koefisien determinasi menghasilkan bahwa komitmen organisasi dapat dijelaskan oleh variasi dari
variabel gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik dan budaya organisasi
sebesar 39%, sedangkan sisanya sebesar 61% dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar
penelitian ini.

Kata kunci: gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, budaya organisasi,
komitmen organisasi.

Abstract

This study aims to determine the effect of Leadership Style Transformation, Non-Physical Work
Environment and Organizational Culture towards Permanent Teacher Organizational Commitment
to the MTs Khaudlul Ulum Penajung Foundation. The population used in this study were 35
permanent teachers MTs Khaudlul Ulum Penajung Foundation. Sampling technique using
saturated sampling. Data collection techniques using questionnaire. The data analysis used is the
instrument validity test, reliability, classical assumption test, multiple linear regression test and
hypothesis testing. Tool help data processing using SPSS 24.0 for Windows. Research result
shows that transformational leadership style has a significant effect on organizational commitment,
non-physical work environment has a significant effect on organizational commitment,
organizational culture has a significant effect on organizational commitment. Based on the results
of the f test, that leadership style transformational, non-physical work environment and influential
organizational culture together towards organizational commitment. Coefficient analysis results
determination results that organizational commitment can be explained by Variations of
transformational leadership style variables, non . work environment physical and organizational
culture by 39%, while the remaining 61% explained by other factors that are outside this study.

Key Word: Leadership Style Transformation, Non-Physical Work Environment, Organizational
Culture towards, and Organizational Commitment
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PENDAHULUAN

Berhasil atau tidaknya suatu organisasi sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang ada
didalamnya. Sumber daya manusia merupakan suatu hal
pokok yang harus dimiliki oleh sebuah organisasi.
Sumber daya manusia juga penting bagi kelangsungan
organisasi, lembaga maupun perusahaan. Organisasi yang
berhasil adalah organisasi yang efektif dan efisien, serta
dapat mengkombinasikan sumber daya yang dimilikinya.
Sumber daya manusia tersebut dituntut untuk terus dapat
mengembangkan kemamuannya secara proaktif dalam
organisasi.

Sekolah adalah satuan pendidikan yang
berjenjang dan berkesinambungan untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Sekolah
menjadi institusi pelayanan pendidikan yang diharapkan
mampu mengelola secara efektif dan efisien dari segi
sumber daya manusia yang ada, guna tercapainya tujuan.
Prasarana pendidikan yang memadai, serta kurikulum
yang baik, tidak akan memiliki arti yang lebih baik jika
tidak dibarengi dengan komitmen guru. Hal ini
disebabkan karena guru merupakan titik sentral dalam
pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan.

Menurut Greenberg dan Baroon (2003:160)
menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah derajat
dimana karyawan terlibat dalam organisasinya dan
berkeinginan untuk tetap menjadi anggotanya, dimana
didalamnya mengandung sikap kesetiaan dan lesediaan
karyawan untuk bekerja secara maksimal bagi organisasi
tempat karyawan tersebut bekerja. Dibutuhkannya
komitmen organisasi yang baik karena komitmen
organisasi sangat penting untuk stabilitas situasi dan
kondissi dalam suatu organisasi. Komitmen karyawan
kepada organisasi merupakan salah satu jaminan penting
untuk menjaga kelangsungan organisasi.

Komitmen menjadi sebuah dasar dalam
menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. Komitmen
menentukan keberhasilan seseorang dalam menjalankan
tugas yang diberikan kepadanya. Guru dalam hal ini
sebagai penyelenggara pendidikan harus memiliki
komitmen yang tinggi, karena keberhasilan seorang guru
dalam mengajar menentukan keberhasilan generasi
berikutnya. Komitmen organisasi guru terhadap sekolah
atau lembaga pendidikan tempat dirinya bekerja pada
dasarnya akan berkaitan dengan identifikasi dan loyalitas
pada organisasi serta tujuan-tujuannya.

Berdasarkan data yang diberikan oleh pegawai
TU MTs Khaudlul Ulum Penajung mengidentifikasikan
bahwa komitmen guru tinggi, hal tersebut dapat dilihat
dari masa kerja guru tetap yayasan MTs Khaudlul Ulum
Penajung. Berikut data masa kerja guru tetap yayasan
MTs Khaudlul Ulum Penajung.

Tabel I-1
Data Masa Kerja Guru Tetap Yayasan MTs
Khaudlul Ulum Penajung Tahun 2020

No Masa Kerja Jumlah (Orang)
1. <5Tahun 4
2. 6 Tahun — 10 Tahun 6
3. 11 Tahun— 20 Tahun 10
4. 21 Tahun - 30 Tahun 12
5. >30Tahun 3
Jumlah 35

Pada Tabel I-1 terlihat bahwa masa kerja guru
tetap yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung dengan
masa kerja < 5 Tahun sebanyak 4 orang, masa kerja 6 -
10 Tahun sebanyak 6 guru, masa kerja 11 — 20 Tahun
sebanyak 10 guru, masa kerja 21 — 30 Tahun sebanyak 12
guru dan masa kerja diatas 30 Tahun sebanyak 3 guru,
artinya sebanyak 88% guru bekerja lebih dari 5 Tahun.
MTs Khaudlul Ulum Penajung yang berdiri sejak tahun
1988 tahun dengan lama masa Kerja tersebut dapat
mengidentifikasikan tingginya komitmen guru. Adapun
untuk pengangkatan sebagai guru tetap membutuhkan
waktu 2 tahun.

Penelitian ini akan menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen organisasi. Komitmen guru
tetap yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung dapat
disebabkan oleh berbagai macam faktor baik internal
maupun eksternal, salah satunya adalah dari faktor gaya
kepemimpinan transformasional. Menurut Robbins dan
Judge (2008;90) pemimpin transformasional adalah
pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk
menyampingkan kepentingan pribadi mereka demi
kebaikan organisasi dan mampu memiliki pengaruh yang
luar biasa pada diri para pengikutnya.

Sejauh mana pemimpin dikatakan sebagai
pemimpin transformasional dapat diukur dalam
hubungannya dengan pengaruh pemimpin tersebut
terhadap bawahannya. Kepemimpinan transformasional
dapat diidentifikasi melalui sikap, nilai, asumsi dan
komitmen para bawahan. Hal tersebut terjadi disebabkan
karena rasa percaya, kagum setia dan hormat terhadap
pemimpin dan mereka termotivasi untuk melakukan
pekerjaan lebih dari yang diharapkan dari mereka.

Kepemimpinan yang didukung dengan adanya
suatu nilai, sikap dan perilaku yang baik akan
menumbuhkan motivasi guru untuk terus memberikan
yang terbaik dimana guru memiliki komitmen yang
tinggi. Berdasarkan wawancara dengan guru dan pegawai
TU diketahui bahwa Kepala Sekolah di MTs Khaudlul
Ulum Penajung memiliki gaya kepemimpinan
transformasional. Beliau menjadi inspirasi dalam
bertindak dan berperilaku seperti dalam hal kedisiplinan
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ketika menjalankan pekerjaannya. Selain itu, kepala
sekolah menjadi teladan bagi guru dalam menyampaikan
materi Kketika proses belajar mengajar dan memiliki
integritas yang tinggi. Selain itu kepala sekolah juga
mendapat kepercayaan yang tinggi dari guru dan
karyawan dilihat dari lama menjabat sebagai kepala
sekolah sudah sejak tahun 2012.

Komitmen organisasi selain dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan transformasional juga dapat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja non fisik. Menurut
Sedarmayanti  (2009;35) lingkungan kerja non fisik
adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan
dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun
dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan
bawahan. Lingkungan Kkerja yang kondusif akan
menciptakan rasa aman dan memungkinkan karyawan
untuk dapat bekerja secara optimal. Karyawan yang
mempunyai hubungan baik dengan atasan,bawahan
ataupun dengan rekan kerja akan menumbuhkan rasa
sukarela membantu karyawan yang lain karena adanya
hubungan baik.

MTs Khaudlul Ulum Penajung memiliki
lingkungan kerja non fisik yang kondusif tercermin dari
kondisi seperti adanya hubungan baik antar karyawan
terhadap atasan dan bawahan ataupun dengan rekan
kerja. Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap
tugas yang diberikan serta kerja sama yang baik. Hal
tersebut membuat guru dan karyawan MTs Khaudlul
Ulum Penajung merasa nyaman dalam bekerja serta
memiliki hubungan yang baik dengan sesama.

Budaya organisai menjadi penting karena
mengukur bagaimana pandangan seorang guru terhadap
organisasi serta akan mengarahkan pada komitmen
organisasi yang tinggi. Budaya organisasi penting karena
merupakan kebiasaan yag terjadi dalam hirarki organisasi
yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh
para anggotanya. Menurut Robbins (2007;88) budaya
organisasi merupakan suatu sistem makna bersama yang
dianut  oleh  anggota-anggota  organisasi  yang
membedakan organisasi itu dari organisasi-organisas lain.
Budaya organisasi menjadi dasar untuk perasaan saling
memahami karyawan mengenai instansinya, bagaimana
orientasi dan sikap yang harus dilakukan terhadap
organisasi kerjanya. Budaya yang tumbuh menjadi kuat
mampu memacu organisasi kearah perkembangan yang
lebih baik.

Keberhasilan dalam mengelola organisasi tidak
terlepas dari faktor kepemimpinan dan sikap bawahan
dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan
organisasi tersebut. Kepala sekolah merupakan orang
yang paling berpengaruh untuk menentukan aktivitas dan
kebijakan yang harus dijalankan oleh guru dan karyawan.
Budaya organisasi yang tercipta di lingkungan MTs
Khaudlul Ulum Penajung terbilang cukup baik hal ini
terbukti dari adanya budaya solat berjamaah dan ziarah

ke makam pendiri setiap awal tahun. Sikap disiplin dari
guru dan karyawan yang selalu datang tepat waktu serta
terciptanya komunikasi dan interaksi yang baik antara
guru dengan kepala sekolah maupun guru dengan siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional
Lingkungan kerja non fisik dan Budaya Organisasi
Terhadap Komitmen Organisasi (Studi Pada Guru
Tetap Yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung)”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
diatas, dapat dirimuskan masalah gaya kepemimpinan
transfomasional, lingkungan kerja non fisik dan budaya
organisasi terhadap komitmen organisasi guru tetap
yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung sehingga masalah
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Apakah gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh  terhadap komitmen organisasi pada
Guru Tetap Yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung?

2. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh
terhadap komitmen organisasi pada Guru Tetap
Yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung?

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap
komitmen organisasi pada Guru Tetap Yayasan MTs
Khaudlul Ulum Penajung?

4. Apakah gaya kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada
Guru Tetap Yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung?

KAJIAN TEORI
Komitmen Organisasi

Komitmen dapat didefinisikan sebagai upaya
mencapai  tujuan  organisasi  dengan  kemauan
mengarahkan segala daya untuk kepentingan organisasi
dan keterkaitan untuk tetap menjadi bagian organisasi
(Mowday, Streers, dan Porter 1979). Komitmen
diasumsikan juga merefleksikan dampak dari kesesuaian
antara individu dengan organisasi. Menurut Mayer dan
Allen (1997), pengalaman kerja yang sesuai dengan nilai-
nilai personal individu atau dapat memenuhi kebutuhan
dan preferensi individu akan menjadi penguat bagi
individu tersebut, yang kemudian akan memengaruhi
komitmen terhadap organisasi.

Menurut Brooks (1986), komitmen pegawai

seringkali digambarkan sebagai bentuk keterikatan,
identifikasi, dan keterlibatan dari individu terhadap
organisasi. Sedangkan Luthans (1992) mengatakan

bahwa komitmen ditentukan oleh variabel personal dan
variabel organisasi. Variabel personal meliputi usia, masa
jabatan dalam organisasi, dan posisi individu seperti
afektif positif atau negative, dan kontrol atribusi baik
internal  maupun  eksternal.  Sedangkan variabel
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organisasional meliputi rancangan tugas pekerjaan dan
gaya kepemimpinan.
Gaya Kepemimpinan Transformasional
Robbins & Judge (2007) mendefinisikan

kepemimpinan transformasional sebagai pemimpin yang
menginspirasi pengikut untuk mengatasi kepentingan diri
mereka sendiri, yang memiliki efek mendalam dan kuar
biasa terhadap pengikut. Bass dan Steidlmeier (1998)
menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional yang
sesungguhnya harus dibangun dari dasar/ fondasi moral.

Bass (dalam Bass dan Steidlmeier, 1998)
memberikan ciri kepada pemimpin yang menjalankan
kepemimpinan transformasional yaitu para pemimpin
transformasional yang sesungguhnya yakni ketika mereka
memberikan kasadaran tentang apa itu benar, baik, indah,
ketika mereka membantu meninggikan kebutuhan dari
para bawahan dalam mencapai aktualisasi, para
pemimpin  membantu  dalam  mencapai tingkat
kedewasaan moral yang lebih tinggi dan ketika para
pemimpin itu mampu menggerakkan para bawahannya
untuk melepaskan kepentingan diri mereka sendiri untuk
kebaikkan group, organisasi maupun masyarakat.
Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Sedarmayanti (2001), lingkungan kerja
non fisik adalah semua keadaan yang terjadiyang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan
atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan.

menurut Nitisemito (2000: 139), lingkungan
kerja non fisik juga mencerminkan kondisi yang
mendukung kerjasama antara tingkat atasan dengan
bawahan maupun sasama rekan kerja yang memiliki
status jabatan sama di perusahaan.

Budaya Organisasi

Menurut Robbins (2015: 355), budaya
organisasi mengacu pada suatu sistem berbagai arti yang
dilakukan oleh para anggota yang membedakan suatu
organisasi dari organisasi lainnya.

Menurut Muchlas (2005: 534) budaya organisasi
didefinisikan sebagai sebuah corak dari asumsi-asumsi
dasar, yang ditemukan atau dikembangkan oelh sebuah
kelompok tertentu untuk belajar mengatasai problem-
problem kelompok dari adaptasi eksternal dan integrasi
internal, yang telah bekerja dengan baik.

METODE
Model empiris pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1)

I
I
I
I
: Iingkupgan kerja Komitmen
| non fisik (X2) Organisasi
| (Y)
| A
| budaya organisasi [
, (X3) |
| I
| |
e |
|

Populasi dalam penelitian ini adalah guru tetap
yayasan MTs Khaudlul Ulum Penajung yaitu sebayanyak
35 orang. Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah non probability sampling dengan teknik
yang digunakan yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiyono
(2014) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota poulasi digunakan sebagai
sampel. Teknik pengumpulan data yang dimaksud untuk
memperoleh bahan-bahan yang relevan dan akurat
melalui:

1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respodennya sedikit/ kecil.

Wawancara dilakukan hanya untuk mencari
informasi mengenai guru tetap yayasan MTs
Khaudlul Ulum.

2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono,
2009: 199). Kuesioner dapat berupa pertanyaan/
pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung melalui media
lainnya.

3. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah cara pengumpulan data dengan
sumber data dari buku pustaka, jurnal dan internet
yang berhubungan dengan penelitian.
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Teknik analisis data menunjukan sejumlah data
yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi
tentang karakteristik responden atau sifat-sifat data dan
menjawab permasalah dalam penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Analisis Deskriptif.
Analisis deskriptif digunakan berdasarkan pandangan
dan pemikiran secara teoritis yang disajikan dalam
bentuk keterangan dan penjelasan yang sifatnya non
statistik (Sugiyono, 2010).

2. Analisis Statistika
Analisis statistika berfungsi untuk menganalisis data
dari hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dengan
menggunakan metode-metode statistik (Sugiyono:
2010). Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan
alat bantu berupa program aplikasi statistik komputer
yaitu SPSS (Statistical Product and Services Solution)
for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik

Uji Validitas

Tabel 1V- 1 Variabel Komitmen Organisasi (Y)

No  BULIr  Thiung Tiaper Status
1. 1 0,559  0,3338 Valid
2. 2 0,705  0,3338 Valid
3. 3 0,563  0,3338 Valid
4 4 0,404  0,3338 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa
r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga semua item
yang dipakai pada variabel komitmen organisasi valid.

Tabel 1V- 2 Variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1)

No BUtil ' Thiung  Ttabel Status
1. 1 0,554  0,3338 Valid
2. 2 0,701  0,3338 Valid
3. 3 0,583 0,3338 Valid
4. 4 0,661 0,3338 Valid
5. 5 0,701  0,3338 Valid

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel, sehingga semua item yang
dipakai pada  variabel gaya kepemimpinan
transformasional valid.

Tabel 1V- 3 Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)

No  BUtIr Thirung Teaper Status
1. 1 0,650 0,3338 Valid
2. 2 0,691 0,3338 Valid
3. 3 0,704  0,3338 Valid
4. 4 0,695 0,3338 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga semua
item yang dipakai pada variabel lingkungan kerja non
fisik valid.

Tabel 1V- 4 Variabel Budaya Organisasi (X3)

No Butir rhitung T tabel Statu
S

1 1 0,631 0,3338 Valid

2 2 0,414 0,3338 Valid

3 3 0,591 0,3338 Valid

4. 4 0,543 0,3338 Valid

5 5 0,485 0,3338 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga semua
item yang dipakai pada variabel budaya organisasi valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran relaif konsisten apabila
pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Syarat minimal
suatu instrument dikatakan reliable adalah jika nilai r
alpha > 0,6 dan sebaliknya jika r alpha < 0,6, maka
variabel tersebut dikatakan tidak reliabel. (Sujarweni
2014:193)

Tabel 1V- 5 Hasil Uji Reliabilitas

Cronba
Variabel Rgritis ch’s Ket
Alpha
Komitmen .
Organisasi () 0,60 0,637 Reliabel
Gaya
Kepemimpinan 060 0660  Reliabel
ransformasiona
(X1)
Lingkungan Kerja .
Non Fisik (X2) 0,60 0,668 Reliabel
Budaya Organisasi 55 667 Reliabel

(X3)
Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas, dari semua variabel
terlihat mempunyai koefisien alpha lebih dari 0,60
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sehingga demikian dapat disimpulkan bahwa semua
variabel dalam kuesioner ini dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Analisis normalitas digunakan untuk menguji
apakah data sebuah model regresi antara variabel
dependent (terikat) dan variabel independent (bebas)
atau keduanya mempunyai distribusi normal, hasil
analisis yang diperoleh sebagai berikut

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TotalY
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Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan gambar uji normalitas diatas
terlihat bahwa data atau titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui
apakah antara variabel bebas yang satu dengan yang lain
didalam model regresi memiliki hubungan yang sempurna
atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi
atau bahkan mendekati 1).
Tabel 1V- 6 Uji Multikolinieritas Coefficients

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
TotalX1 .988 1.012
TotalX2 777 1.288
TotalX3 773 1.293

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel coefficients diatas dapat
diejalaskan bahwa bagian collinierity  statistics
menunjukkan angka VIF dibawah 10 dan tolerance
diatas 0,1. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
semua variabel memiliki nilai VIF dibawah 10 dan
memiliki tolerance diatas 0,1 sehingga model tidak
terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dan residual di suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Hasil analisis diperoleh sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: TotalY

©o

Regression Studentized Residual
a
7
o

T T T T T
2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan gambar diatas, ditunjukkan bahwa
tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk
suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar,
menyempit) serta tidak terdapat pola yang jelas sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini tidak heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analsis ini dilakukan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antar variabel dependen
dengan independen. Adapun perhitungan regresinya
adalah sebagai berikut:
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Tabel IV-7 Analisis Regresi Linear Berganda

Stand

ardiz

Unstandardiz  ed

ed Coeffi

Coefficients cients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.742 2.185 1.255 .219
TotalX1 198 .090 .295 2.192 .036
TotalX2 256 .115 339 2.233 .033
TotalX3 227 108 321 2.107 .043

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil diatas maka dapat dibuat persamaan
regresinya sebagai berikut:

Y =2,742 + 0,198X, + 0,256X, + 0,227X; + ¢
Kemudian persamaan tersebut diuraikan sebagai berikut

1. Konstanta

Konstanta 2,742 artinya jika variabel gaya

kepemimpinan transformasional, lingkungan Kkerja

non fisik, dan budaya organisasi bernilai nol, maka

komitmen organisasi guru tetap yayasan MTs

Khaudlul Ulum Penajungmeningkat 2,742 satuan.

2. Variabel Independen

a. b, =0,198
Koefisien regresi untuk X; sebesar 0,198 artinya
setiap kenaikan bertambahnya satu satuan
variabel gaya kepemimpinan transformasional
akan meningkatkan komitmen organisasi
sebesar 0,198 poin apabila variabel independen
lainnya tetap. Koefisien bernilai positif
artinyaterjadi  hubungan positif antara gaya
kepemimpinan transformasional dengan
komitmen organisasi.

b. b, =0,256
Koefisien untuk X, sebesar 0,256 artinya setiap
kenaikan bertambahnya satu satuan variabel
lingkungan kerja non fisik akan meningkatkan
komitmen organisasi sebesar 0,256 poin apabila
variabel independen lainnya tetap. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara lingkungan kerja non fisik  dengan
komitmen organisasi.

c. by= 0,227
Koefisien untuk X; sebesar 0,227 artinya setiap
kenaikan bertambahnya satu satuan variabel
budaya organisasi akan meningkatkan komitmen
organisasi sebesar 0,227 poin apabila variabel

independen lainnya tetap. Koefisien bernilai

positif artinya terjadi hubungan positif antara

budaya organisasi dengan komitmen organisasi.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial merupakan suatu pengujian untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan pada variabel
independen, dengan ketentuan:

a. Tidak ada pengaruh signifikan apabila tpityng <
teaper dan signifikansi > 0,05, maka hipotesis
ditolak.

b. Tidak ada pengaruh signifikan apabila tpipyng >
traper dan signifikansi < 0,05, maka hipotesis
diterima.

hasil analisis uji parsial (uji t) dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel IV- 8 Uji Parsial (Uji t)

Stand

ardiz
ed

Coeff

Unstandardize icient
d Coefficients S

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.742 2.185 1.255 .219
TotalX1 198 090 295 2.192 .036
TotalX2 256 115 339 2.233 .033
TotalX3 227 108 .321 2.107 .043

Sumber: data primer diolah, 2021

Dari tabel diatas diperoleh Fy;s,,, sebesar 8,249 >
Firaper 2,90 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional, lingkungan kerja non fisik, dan budaya
organisasi secara simultan berpengaruh terhadap
komitmen organisasi guru tetap Yayasan MTs Khaudlul
Ulum.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien  determinasi  digunakan  untuk
mengukur besarnya kontribusi variabel independen
dengan variabel dependen, sehingga dapat diketahui
variabel yang paling mempengaruhi variabel dependen.
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Tabel V- 9 Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of

Model R Square Square the Estimate

1 .666° 444 .390 .824

a. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX1, TotalX2

b. Dependent Variable: TotalY
Sumber: data primer diolah, 2021

Dari tabel diatas, nilai koefisien determinasi (R?)
diperoleh 0,390 artinya 39% variabel komitmen
organisasi  dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
transformasional, lingkungan kerja non fisik dan budaya
organisasi sedangkan sisanya 61% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadap Komitemen Organisasi

Pengujian hipotesis pertama untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
komitmen organisasi. Berdasarkan hasil uji t diperoleh
thitung2:192 > trape; 2.039 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,036 > 0,05, maka hal ini membuktikan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasi pada guru tetap
Yayasan MTs Khaudlul Ulum, yang artinya semakin baik
gaya kepemimpinan transformasional maka komitmen
organisasi akan semakin meningkat.

Selanjutnya, penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widyastuti dan
Manara (2014) dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Iklim Organisasi
Terhadap Komitmen Organisasi”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berhubungan sangat signifikan dengan
komitmen organisasi.

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap
Komitmen

Pengujian hipotesis kedua untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap komitmen
organisasi. Berdasarkan hasil uji t diperoleh ty;;,,,42,233
> traper 2.039 dan tingkat signifikansi sebesar 0,033 >
0,05, maka hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja
non fisik berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi pada guru tetap Yayasan MTs Khaudlul Ulum,
yang artinya semakin baik lingkungan kerja non fisik
maka komitmen organisasi akan semakin meningkat.

Selanjutnya, penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prasasti dan
Yuniawan (2017) dengan judul “Analisis Pengaruh Stres
Kerja dan Linglungan Kerja Non Fisik terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan
Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening
(Studi Pada Kayawan Departemen Spinning PT. Daya
Manunggal Salatiga)”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh
pofitif dan signifikan terhdap komitmen organisasi.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen
Organisasi

Pengujian hipotesis ketiga untuk mengetahui
pengaruh  budaya organisasi terhadap komitmen
organisasi. Berdasarkan hasil uji t diperoleh t;1,,,42,107
> traper 2.039 dan tingkat signifikansi sebesar 0,043 >
0,05, maka hal ini membuktikan bahwa budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi pada guru tetap Yayasan MTs Khaudlul Ulum,
yang artinya semakin baik budaya organisasi maka
komitmen organisasi akan semakin meningkat.

Selanjutnya, penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Taurisa dan
Ratnawati (2012) dengan judul “Analisis Pengaruh
Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap
Komitmen Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja
Karyawan (Studi pada PT. Sido Muncul Kaligawe
Semarang)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap
komitmen organisasi.

Pengaruh secara bersama-sama Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Lingkungan Kerja Non Fisik dan
Budaya Organisasi

Pengujian hipotesis keempat untuk mengetahui
pengaruh secara bersma-sama gaya Kkepemimpinan
transformasional, lingkungan kerja non fisik dan budaya
organisasi terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan
hasil uji F diperoleh Fy;;,n, sebesar 8,249 > Fyqpe; 2,90
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka hal ini
membuktikan  bahwa secara bersma-sama gaya
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non
fisik dan budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi pada Guru Tetap Yayasan
MTs Khaudlul Ulum.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ~ ini  menguji  pengaruh  gaya
kepemimpinan transformasional, lingkngan kerja non
fisik, dan budaya organisasi terhadap komitmen
organisasi. Adapun yang menjadi subyek dalam
penelitian ini adalah guru tetap yayasan MTs Khaudlul
Ulum. Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan alat analisis regres linier berganda dan
pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukkan pada
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bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1) Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh secara
signifikan terhadap komitmen organisasi pada guru
tetap yayasan MTs Khaudlul Ulum. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional yang baik akan berpengaruh
terhadap meningkatnya komitmen organisasi guru.

2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan
kerja non fisik berpengaruh secara signifikan terhadap
komitmen organisasi pada guru tetap yayasan MTs
Khaudlul Ulum. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja non fisik yang baik akan
berpengaruh terhadap meningkatnya komitmen
organisasi guru.

3) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
komitmen organisasi pada guru tetap yayasan MTs
Khaudlul Ulum. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
budaya organisasi yang baik akan berpengaruh
terhadap meningkatnya komitmen organisasi guru.

4) Gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan
kerja non fisik dan budaya organisasi secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi pada guru tetap yayasan MTs Khaudlul
Ulum.

Keterbatasan
Penelitian ini menyadari bahwa penelitian ini
memiliki beberapa  keterbatasan  yang  dapat

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Komitmen organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh
variabel-variabel yang peneliti bahas pada penelitian
ini. Tetapi masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi komitmen organisasi yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

2) Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara
keseluruhan faktor yang mempengaruhi komitmen
organisasi guru tetap yayasan MTs Khaudlul Ulum,
hanya sebatas gaya kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan budaya organisasi.

3) Kurangnya pemahaman responden dalam menjawab
pernyataan kuesioner, serta kurangnya sikap
kepedulian dan keseriusan responden dalam
menjawab pertanyaan kuesioner.

Implikasi
Berdasarkan atas temuan yang di bahas pada bab
sebelumnya maka terdapat beberapa implikasi praktis
sesuai dengan prioritas yang dapat diberikan masukan:
Implikasi Praktis
1) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan gaya kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen organisasi.

Gaya  kepemimpinan  transformasional  yang
diterapkan pada MTs Khaudlul Ulum Penajung perlu
ditingkatkan lagi, supaya komitmen organisasi
semakin meningkat. Kepala sekolah diharapkan
memberikan dorongan kepada guru untuk lebih kretif
dan inovatif dalam melaksanakan proses kegiatan
belajar mengajar. Kepala sekolah harus lebih
mengutamakan serta mendukung para guru untuk
tercapainya suatu tujuan organisasi.

2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terhadap
pengaruh signifikan lingkungan kerja non fisik
terhadap komitmen organisasi. Lingkungan kerja non
fisik pada MTs Khaudlul Ulum Penajung perlu
ditingkatkan lagi, supaya komitmen organisasi pada
setiap individu atau guru semakin meningkat. MTs
Khaudlul Ulum perlu mendukung hal ini dengan
meningkatkan standar operasional prosedur kerja
yang lebih teratur. Memiliki lingkungan kerja non
fisik yang baik akan dapat meningkatkan komitmen
organisasi guru.

3) Budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen
organisasi pada guru tetap yayasan MTs Khaudlul
Ulum. Implikasi ini dari hasil penelitian tentang
budaya organisasi, hendaknya para guru menetapkan
rencana kerja dan strategi untuk  proses
pembelajaran, agar tercapainya kegiatan belajar yang
baik. Memiliki budaya organisasi yang baik akan
dapat meningkatkan komitmen organisasi guru.

Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis merupakan sebuah cerminan
bagi setiap penelitian dimana implikasi teoritis
memberikan gambaran mengenai rujukan-rujukan yang
dipengaruhi dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya,
implikasi teoritis dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
melengkapi keterbatasan penelitian, mengingat
penelitian ini hanya membatasi pada variabel gaya
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja
non fisik dan budaya organisasi, sedangkan masih
banyak variabel yang dapat mempengaruhi
komitmen organisasi diantaranya motivasi kerja,
kepuasan kerja, dan lain sebagainya.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
melengkapi keterbatasan penelitian, dengan
melakukan wawancara pada guru yang berbeda dan
melakukan pengawasan dalam proses pengumpulan
data agar responden lebih teliti pada saat pengisian
jawaban kuesioner.
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